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ABSTRAK

Dermatitis adalah kondisi peradangan yang terjadi pada lapisan epidermis dan dermis kulit,
dermatitis kontak dibagi menjadi dua dermatitis alergi dan iritan. Personal hygiene atau
kebersihan diri untuk kesejahteraan fisik dan psikis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan personal hygiene dengan gejala dermatitis kontak di Labuhan Ratu Kota Bandar
Lampung tahun 2024. Jenis penelitian kuantitatif pendekatan cross-sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah pemulung yang ada di Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 41 responden. Dalam penelitian ini teknik sampling yang di
gunakan adalah non-probability sampling. Pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner.
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pemulung di Labuhan Ratu Kota Bandar
Lampung, sebagian besar responden mengalami mengalami gejala dermatitis kontak yang
berjumlah 35 orang (85,4%) dan responden yang memiliki personal hygiene buruk sebanyak
34 responden (97%). Berdasarkan hasil uji statistik chi-square, terdapat hubungan antara
personal hygiene dengan gejala dermatitis kontak dengan p-value 0,000 atau p-value <0,05.
Terdapat hubungan yang signifikan antara personal hygiene dengan gejala dermatitis kontak di
Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung. Saran bagi peneliti selanjutnya penggunaan variabel
yang lebih luas, peningkatan metode analilis data, dan bisa berkolaborasi dengan Lembaga
Kesehatan.

Kata Kunci : Dermatitis Kontak, Gejala Dermatitis Kontak, Personal Hygiene, Kejadian
Penyakit Dermatitis Kontak, Pemulung.

ABSTRACT

Dermatitis is an inflammatory condition that occurs in the epidermal layer and dermis of the
skin, contact dermatitis is divided into two types of allergic dermatitis and irritants. Personal
hygiene or personal hygiene for physical and psychological well-being. The purpose of this
study is to determine the relationship between personal hygiene and contact dermatitis
symptoms in Labuhan Ratu, Bandar Lampung City in 2024. This type of quantitative research
is a cross-sectional approach. The population in this study is scavengers in Labuhan Ratu,
Bandar Lampung City. The sample in this study amounted to 41 respondents. In this study, the
sampling technique used is non-probability sampling. Data collection uses questionnaire
sheets. Based on the results of the study, it is known that scavengers in Labuhan Ratu, Bandar
Lampung City, most of the respondents experienced symptoms of contact dermatitis totaling 35
people (85.4%) and respondents who had poor personal hygiene as many as 34 respondents
(97%). Based on the results of the chi-square statistical test, there was a relationship between
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personal hygiene and contact dermatitis symptoms with a p-value of 0.000 or a p-value of
<0.05. There is a significant relationship between personal hygiene and contact dermatitis
symptoms in Labuhan Ratu, Bandar Lampung City. Suggestions for researchers are the use of
wider variables, improvement of data analysis methods, and being able to collaborate with
health institutions.

Keywords: Contact Dermatitis, Symptoms of Contact Dermatitis, Personal Hygiene,
Incidence of Contact Dermatitis, Scavenger.

PENDAHULUAN

Pemulung rentan terhadap risiko penyakit menular karena aktivitas sehari-harinya bekerja
dengan sampah. Jadi, dari segi kesehatan, pekerjaan pemulung rentan terhadap risiko penyakit
menular. Penyakit yang dapat ditimbulkan oleh sampah seperti penyakit tidak menular, mudah
menular, sehingga dapat mengakibatkan kebakaran, keracunan, terpapar zat kimia, zat beracun,
terluka akibat benda tajam dan zat alergi. Pemulung merupakan pekerja sektor informal yang
belum mendapatkan pelayanan kesehatan atau jaminan kesehatan sebagaimana mestinya. Jika
dilihat dari segi kesehatan, pemulung memiliki risiko penyakit yang sangat tinggi (Faruq,
2024).

Dermatitis kontak adalah kondisi di mana kulit mengalami ruam merah dan gatal setelah
terkena langsung dengan suatu benda. Ruam ini tidak menular atau berbahaya, tetapi bisa
menimbulkan rasa tidak nyaman. Dermatitis kontak umumnya menimbulkan tanda dan gejala
pada bagian tubuh yang terpapar langsung dengan zat yang menyebabkan reaksi seperti ruam
kemerahan, gatal yang bisa sangat mengganggu, kulit kering pecah — pecah dan bersisik,
benjolan dan lepuhan yang mungkin mengeluarkan cairan atu berkerak, pembekakan sensasi
terbakar atau nyeri (Kemenkes RI).

Jumlah kasus Penyakit akibat kerja yang masuk ke Badan Penyelenggaraan Jaminan
Sosial (BPJS) tahun 2023 angkanya di 91 kasus dari jumlah pekerja sebanyak 360 juta orang
termasuk sebagiannya adalah para pemulung. Dapat dilihat dari banyaknya kasus tersebut, di
Indonesia kasus penyakit akibat kerja pada pemulung masih cukup tinggi, kemungkinan
terpaparnya bakteri maupun bahan kimia yang berbahaya di sebabkan oleh interaksi langsung
dengan sampah menjadi salah satu penyebab penyakit akibat kerja. Karena sampah bersifat
sangat korosif, beracun, serta mengandung kuman patogen yang dapat menimbulkan penyakit
tubuh, salah satunya yaitu penyakit kulit (BPJS Ketenagakerjaan, 2023).

Menurut Ikatan Pemulung Indonesia (IP1) tahun 2020 , terdapat sekitar 3,7 juta pemulung

di Indonesia yang tersebar di 25 provinsi yang bergantung pada sampah plastik dan sampah
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daur ulang lain untuk mencari nafkah. Sejauh ini masih ada Sembilan provinsi pemulung yang
belum di data oleh IPI (2020). Menurut Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung pada tahun
2022 terdapat sekitar 391 orang. Dan di Labuhan Ratu merupakan jumlah pemulung paling
banyak dari 20 kecamatan di Bandar Lampung pada tahun 2022 terdapat 59 orang pemulung
(BPS Kota Bandar Lampung, 2022). Pemulung mengambil berbagai barang bekas yang berasal
dari jalanan, tempat sampah, perumahan, pasar, tempat pembuangan sampah yang dapat
menimbulkan penyakit kulit.

Menurut World Health Organization (WHO), sekitar 80% dari 900 juta orang di seluruh
dunia yang mengalami masalah penyakit kulit adalah dermatitis. WHO melaporkan pada tahun
2020 prevalensi dermatitis kontak iritan menempati urutan ke 4 yaitu sebesar 10%. Berdasarkan
survey tahunan pada penyakit ocupational pada populasi pekerja menunjukkan 80%
didalamnya adalah dermatitis kontak iritan. Menurut data dari National Health and Nutrition
Examination Survey (NHANES) pada tahun 2020, terdapat prevalensi dermatitis kontak di
Amerika Serikat sebanyak 1,4%. Tingkat prevalensi yang hampir sama ditemukan sebesar 1,2%
kejadian dermatitis kontak di Belanda.

Data epidemiologi di Indonesia memperlihatkan bahwa 97% dari 389 kasus penyakit kulit
adalah dermatitis kontak, sebanyak 66,3% dari kasus tersebut adalah dermatitis kontak iritan
dan 33,7% adalah dermatitis kontak alergi (Kemenkes RI, 2020). Menurut data Dinas
Kesehatan Kota Bandar Lampung (2021), Kasus penyakit dermatitis kontak di Bandar
Lampung mengalami peningkatan tiap tahunnya. Pada tahun 2019 terdapat 5145 kasus
dermatitis kontak, lalu meningkat pada tahun 2020 terdapat 8520 kasus dermatitis kontak, dan
pada tahun 2021 menjadi urutan pertama dengaan jumlah 8936 kasus Dermatitis Kontak di
Kota Bandar Lampung.(Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung, 2021). Menurut data dari
Puskesmas Kedaton tahun 2024 terhitung dari Januari sampai September Dermatitis Kontak
merupakan sepuluh penyakit terbanyak didapatkan sebanyak 869 kasus dermatitis kontak
alargi.

Dari data riset Kementerian Kesehatan diketahui hanya 20 persen dari total masyarakat
Indonesia peduli terhadap kebersihan dan kesehatan. Ini berarti, dari 262 juta jiwa di Indonesia,
hanya sekitar 52 juta orang yang memiliki kepedulian terhadap kebersihan lingkungan sekitar
dan dampaknya terhadap Kesehatan (Badan Strategi Kebijakan Dalam Negeri, 2018) Terlebih
dalam melakukan pekerjaannya mengais sampah pemulung sering kali mengabaikan personal

hygiene.
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Berdasarkan hasil survey wawancara selintas kepada 10 pemulung di Bandar Lampung
didapatkan Tujuh orang mengalami gangguan kulit seperti gatal — gatal dan kemerahan serta
kulit mengelupas dan tiga orang lainya kurang menjaga kebersihan diri kukunya tampak
Panjang dan juga kotor. Dari hasil pengamatan, Ketika bekerja umumnya para pemulung
kurang menjaga kebersihan dirinya seperti tidak menggunakan alat pelindung diri sesuai
standar yang dianjurkan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Fitriana, 2024) dengan judul Faktor-Faktor
Yang Berhubungan Dengan Kejadian Dermatitis Kontak Alergi Pada Usia 15-44 Tahun Di
Puskesmas Batoh Kota Banda Aceh. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa Ada hubungan antara pengetahuan, Riwayat alergi, Personal hygiene
dengan kejadian dermatitis kontak alergi pada usia 15-44 tahun. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Hayati et al., 2022) Hubungan Pengetahuan Masyarakat Tentang Dermatitis Kontak
Dengan Kejadian Dermatitis Kontak Di Desa Pantai Raja Wilayah Kerja Puskesmas
Perhentian Raja. Maka didapat kesimpulan sebagai berikut Sebagian besar responden
pengetahuan kurang. Sebagian besar responden tidak mengalami kejadian dermatitis kontak.
Ada Hubungan yang signifikan antara pengetahuan masyarakat tentang dermatitis kontak
dengan kejadian dermatitis kontak di Desa Pantai Raja Wilayah Kerja Puskesmas Perhentian
Raja tahun 2022. Demikian Penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi et al., 2022) dengan judul
Faktor Yang Berhubungan Dengan Gejala Dermatitis Kontak Pada Petani Di Wilayah Kerja
Puskesmas Paal Merah Il. Hasil penelitian diperoleh nilai p-value= 0,000 sehingga
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara personal hygiene dengan gejala
dermatitis kontak pada petani di wilayah kerja Puskesmas Paal Merah Il Kota Jambi tahun
2021.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian kuantitatif pendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah pemulung yang ada di Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 41 responden. Dalam penelitian ini teknik sampling yang di gunakan adalah non-
probability sampling. Pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner. Berdasarkan hasil
penelitian, diketahui bahwa pemulung di Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung, sebagian besar
responden mengalami mengalami gejala dermatitis kontak yang berjumlah 35 orang (85,4%)

dan responden yang memiliki personal hygiene buruk sebanyak 34 responden (97%).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian identitas responden meliputi umur, jenis kelamin,
pendidkan dan lama kerja menunjukan bahwa dari 41 responden yang diteliti, responden
Remaja yang berumur 11-18 tahun sebanyak 4 orang (9,8 %), Dewasa yang berumur 19-44
tahun sebanyak 34 orang (82,9%), Pra usia lanjut yang berumur 45-59 tahun sebanyak 3
orang (7,3%), dan yang berumur >60 tahun sebanyak 0.

Dari 41 responden yang diteliti, responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak
18 orang (43,9%) dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 23 orang (56,1%).

Dari 41 responden yang diteliti, responden yang ber pendidikan SD sebanyak 22 orang
(53,7%), Responden yang berpendidikan SMP sebanyak 17 orang (41.5%) Dan yang
berpendidikan SMA sebanyak 2 orang (4,9).

Dari 41 responden yang diteliti, Responden dengan personal hygiene buruk sebanyak 36
orang (87,8%) dan responden dengan personal hygiene baik sebanyak 5 orang (12,2%).

Dari 41 responden yang diteliti, Responden dengan gejala dermatitis kontak sebanyak 29
orang (70,7%) dan responden yang tidak menderita gejala dermatitis kontak sebanyak 12
orang (29,3%).

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Hubungan Personal Hygiene Dengan Gejala Dermatitis

Kontak Pemulung di Labuhan Ratu

Personal Gejala Dermatitis Kontak Total P-
Hygiene Tidak Menderita Value
Menderita
F % F % F %

Buruk 7 19.4 29 80.6 36  100.0
Baik 5 100.0 0 0.0 5 100.0 0.000
Total 12 293 29 70.7 41  100.0

Berdasarkan tabel 4.7, diketahui bahwa, dari personal hygiene buruk tidak menderita
gejala dermatitis kontak berjumlah 7 responden (19,4%) dan personal hygiene buruk menderita
gejala dermatitis kontak berjumlah 29 responden (80,6%). Sedangkan personal hygiene baik
tidak menderita gejala dermatitis kontak berjumlah 5 responden (100,0%) dan personal
hygiene baik menderita gejala dermatitis kontak berjumlah 0 responden (0,0%). Berdasarkan
hasil analisis, didapatkan p-value 0,000 yang artinya p-value < 0,05, hal ini berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara personal hygiene dengan gejala dermatitis kontak pada

pemulung di Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung tahun 2024.
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Diketahui bahwa dari 41 responden yang di teliti, responden yang memiliki personal hygiene
buruk tidak menderita gejala dermatitis kontak berjumlah 7 responden (19,4%) dan responden
yang memiliki personal hygiene buruk menderita gejala dermatitis kontak berjumlah 29
responden (80,6%). Sedangkan responden yang memiliki personal hygiene baik tidak
menderita gejala dermatitis kontak berjumlah 5 responden (100,0%) dan responden yang
memiliki personal hygiene baik menderita gejala dermatitis kontak berjumlah O responden
(0,0%). Berdasarkan hasil analisis, didapatkan p-value 0,000 yang artinya p-value < 0,05, hal
ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara personal hygiene dengan gejala dermatitis
kontak pada pemulung di Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung tahun 2024.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sholeha et al., 2021). Menunjukan bahwa
terdapat 50 (80,6%) responden kurang baik dan 12 (19,4) responden dengan personal hygiene
baik. Hasil analisis bivariat melalui uji Chi-square didapatkan hubungan yang signifikan antara
personal hygiene dengan gejala dermatitis kontak dengan nila p-value=0,000. Personal hygiene
merupakan suatu upaya atau perilaku untuk menjaga kebersihan dan kesehatan diri guna
menjaga kesehatan fisik dan mental, Semakin baik kebersihan diri, semakin rendah risiko
terjadinya dermatitis kontak. Di dukung dengan penelitian (Kurniawan et al., 2021) Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara personal hygiene dengan kejadian
dermatitis kontak iritan (p-value = 0,000).

Asumsi peneliti mengatakan Dari 41 responden yang memiliki personal hygiene buruk
mengalami gejala dermatitis kontak sebanyak 29 responden (80,6%) Hasil ini menunjukkan
bahwa kebersihan pribadi yang buruk menjadi faktor risiko utama dalam perkembangan
dermatitis kontak pada pemulung. Personal hygiene yang buruk, seperti jarang mencuci tangan,
tidak membersihkan tubuh setelah bekerja, atau paparan langsung terhadap bahan kimia dan
iritan tanpa perlindungan yang memadai, dapat menyebabkan kulit menjadi lebih rentan
terhadap iritan dan infeksi. Pemulung yang bekerja di lingkungan yang terpapar sampah, debu,
dan bahan berbahaya lebih mungkin mengalami iritasi kulit, yang akhirnya menyebabkan
dermatitis kontak.

Hasil yang menunjukkan bahwa personal hygiene baik tidak menderita gejala dermatitis
kontak berjumlah 5 responden dengan personal hygiene baik tidak menderita dermatitis kontak
mengarah pada asumsi bahwa kebersihan diri yang baik dapat menjadi faktor pencegahan yang
efektif terhadap dermatitis kontak. Hal ini menunjukkan pentingnya praktik kebersihan yang

baik sebagai langkah preventif, meskipun pemulung terpapar bahan-bahan yang berisiko tinggi.
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Terdapat 7 responden dengan personal hygiene buruk yang tidak menderita gejala dermatitis
kontak. Meskipun personal hygiene yang buruk meningkatkan risiko dermatitis kontak, satu
responden yang tidak menderita gejala dermatitis kontak menunjukkan bahwa faktor lain dapat
mempengaruhi kejadian dermatitis. Beberapa faktor tersebut bisa meliputi tingkat paparan
bahan iritan yang lebih rendah, ketahanan kulit yang lebih baik. Dari 6 responden dengan
personal hygiene baik, 5 responden (83,3%) tidak menderita gejala dermatitis kontak. Sebagian
besar pemulung yang memiliki personal hygiene baik tidak menderita gejala dermatitis kontak.
Ini menunjukkan bahwa kebersihan pribadi yang baik memainkan peran penting dalam
mencegah dermatitis kontak, dengan cara mengurangi Paparan iritan langsung ke kulit dan
meningkatkan kesehatan kulit secara keseluruhan.

Berdasarkan p-value yang sangat kecil (0,000), dapat saya asumsikan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara personal hygiene dengan kejadian dermatitis kontak pada
pemulung di Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung. Hasil ini menunjukkan bahwa personal
hygiene buruk meningkatkan risiko pemulung untuk menderita dermatitis kontak, sementara
personal hygiene yang baik berfungsi sebagai faktor perlindungan terhadap gejala tersebut.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 41 pemulung di Labuhan Ratu Kota

Bandar Lampung tahun 2024, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.  Distribusi frekuensi umur Pemulung yaitu berusia 19-44 tahun sebanyak 34 orang
(82,9%), jenis kelamin paling banyak perempuan sebanyak 23 orang (56,1%),
Pendidikan responden paling banyak SD sebanyak 22 orang (53,7%) dan masa kerja
rata-rata < 3 tahun sebanyak 22 orang (53,7%).

b.  Diketahui bahwa distribusi frekuensi Sebagian besar responden memiliki personal
hygiene tidak baik berjumlah 35 orang (85,4%).

c.  Diketahui bahwa distribusi frekuensi pemulung dengan gejala dermatitis berjumlah
sebanyak 35 orang (85,4%).

d.  Berdasarkan uji statistik, didapatkan p-value=0,000 atau p-value<0,05 yang artinya
terdapat hubungan antara personal hygiene dengan gejala dermatitis kontak pada

pemulung di Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung.
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